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ABSTRACT 
The purpose of this study is to describe (1) the effect of job satisfaction variable on 

employee performance, (2) influence of work motivation variable to employee performance, 

(3) influence of organizational commitment variable to employee performance, (4) influence 

of job satisfaction variable, work motivation and organizational commitment together to the 

performance of employees of PT. Wood Five Sentosa In Magelang. The nature of research in 

this study is quantitative. The research variables studied were job satisfaction (X1), work 

motivation (X2), organizational commitment (X3), and employee performance (Y). Its 

population is employees of PT. Sentosa Five Woods In Magelang, totaling 125 employees. 

The sample was 95 employees using slovin formula. The sampling technique was done by 

accidental sampling method. Data collecting method using kuisoner, while data analysis 

technique using multiple linear regression analysis supported by F test and T test and 

classical assumption test consist of multikolineritas test, normality test, and 

heteroscedasticity test. The results showed that the linear regression equation for the three 

predictors was Y = 0.199 + 0.383X1 + 0.252X2 + 0.418X3. That is, job satisfaction (X1) has 

a significant positive effect on employee performance (Y) with significance level 0,000 <α 
0.05. Work motivation (X2) has a significant positive effect on employee performance (Y) 

with significance level 0,000 <α 0,05. Organizational commitment (X3) has a significant 
positive effect on employee performance (Y) with a significance level of 0,000 <α 0.05. 
Together variables Job Satisfaction (X1), Work Motivation (X2), and Organizational 

Commitment (X3), have a significant positive effect on Employee Performance (Y) at PT. 

Wood Five Sentosa In Magelang with a significance of 0,000<α 0.05. 
 

Keywords: job satisfaction, work motivation, organizational commitment and employee 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan mempunyai banyak harapan untuk mengalami perubahan, yang mengarah 

pada kemajuan dan perkembangan menuju yang lebih baik. Bagi perusahaan, karyawan 

merupakan bagian terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karenanya, 

manajemen perusahaan harus mendorong karyawannya agar dapat memaksimalkan kinerja 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan tugas dan fungsi seorang 

karyawan yang penting dalam perusahaan, sehingga karyawan dalam perusahaan harus 

dikelola secara baik dan benar.  

PT. Kayu Lima Sentosa merupakan salah satu perusahaan kayu lapis yang bergerak 

dibidang industri yang sedang berkembang. Lokasi PT. Kayu Lima Sentosa ini tepatnya 

berada di Jalan Kyai Raden Syahid No 23, Desa Mantingan, Kecamatan Salam, Kabupaten 

Magelang. Pada saat ini PT. Kayu Lima Sentosa yang sedang dalam usahanya meningkatkan 

kemajuan perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena 

sumber daya manusia inilah yang menjadi titik kekuatan bagi suatu perusahaan. Pada PT 

Kayu Lima Sentosa dalam meningkatkan sumber daya manusiannya agar mengetahui 

kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kierja karyawan harus 

memiliki rencana kerja yang baik dengan menanamkan system kerja perusahaan dengan 

kinerja karyawan karena dengan itu PT Kayu Lima Sentosa akan dapat mencapai suatu tujuan 
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perusahaan. Permasalahan kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi 

merupakan hal yang sangat penting bagi karyawan karena untuk memperoleh kenyamanan 

serta keamanan saat bekerja yang akan berpengaruh pada kinerja karyawan maka saat 

semuanya sudah berjalan dengan baik akan didapatkan kinerja karyawan yang berkualitas 

untuk lebih memajukan perusahaan. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan salah satunya adalah dengan memperhatikan 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual 

setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem dan nilai 

yang berlaku pada dirinya. Menurut Hasibuan (2008:203) mengatakan bahwa kepuasan kerja 

(job statisfaction) adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 

Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan kinerja. Hubungan Kepuasan Kerja 

terhadap kinerja karyawan menurut penelitian Deewar Mahesa (2010) dan M. Samsul Arif 

(2011), yang berjudul “Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT Surabaya 
Perdana Rotopack Di Surabaya” menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan motivasi kerja merupakan persoalan yang berkaitan dengan bagaimana 

caranya mendorong gairah seseoramg agar mau berkerja keras dengan memberikan seluruh 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan organisasi. Menurut Mangkunegara Anwar Prabu 

(2008:98) motivasi sangat dibutukan oleh organisasi karena dengan memotivasi diharapkan 

setiap individu di dalam organisasi dapat bekerja keras dan antusiasi untuk mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi sedangkan menurut Robbin dan Coulter (2010:109), motivasi 

mengacu pada proses di mana usaha seseorang diberi energi, diarahkan, dan berkelanjutan 

menuju tercapainya suatu tujuan. Sebaliknya, apabila pemberian motivasi kurang 

diperhatikan, maka tidak akan ada semangat dan gairah bekerja. Hubungan motivasi kerja 

terhadap komitmen organisasi menurut Nickels (2009:336) dapat dijelaskan bahwa hubungan 

antara motivasi kerja dan komitmen organisasi, merupakan “Pekerja (karyawan) yang tidak 

senang kemungkinan besar akan meninggalkan perusahaan dan perusahaan biasanya 

mengalami kerugian.” Pernyataan tersebut beranggapan apabila karyawan memiliki motivasi 
yang tinggi maka mereka akan senang dan menikmati pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan, sehingga karyawan mempunyai loyalitas dan komitmen terhadap perusahaan 

dimana karyawan tersebut bekerja. 

Selanjutnya komitmen organisasi juga merupakan masalah yang perlu diperhatikan 

oleh perusahaan, karena komitmen organisasi mempunyai peran penting dalam rangka 

mendukung tercapainya kinerja karyawan yang optimal. Seperti yang dikatakan oleh Zurnali 

C (2010:127), bahwa komitmen organisasi sebagai sebuah keadaan psikologi yang 

mengkarakteristikan hubungan karyawan dengan organisasi atau implikasinya yang 

mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak, yang 

teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu komitmen afektif, komitmen kontinyu, dan 

komitmen normative. Kemudian Robbins (2006:156) menyatakan bahwan komitmen dalam 

organisasi adalah salah satu sukap kerja karena dia merefleksikan perasaan seseorang 

terhadap organisasi di tempat dia bekerja bila dia menyukai organisasi tersebut, dia akan 

berupaya untuk tetap bekerja di sana. Robbins mendefinisikannya sebagai suatu orientasi 

individu terhadap organisasi yang mencakup loyalitas, identifikasidan keterlibatan. Jadi 

komitmen organisasi mendefinisikan unsur orientasi hubungan aktif antara individu dan 

organisasinya, orientasi hubungan tersebut mengakibatkan pekerja atas kehendak sendiri 

bersedia memberikan sesuatu dan sesuatu yang diberikannya itu demi merefleksikan 

dukungannya bagi tercapainya tujuan organisasi. Berdasarkan uraian di atas, ada peranan 

kepuasan kerja, motivasi kerja, dan komitmen organisasi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam perusahaan. 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dapat dilihat pada 

hasil penelitian terdahulu bahwa berdasarkan hasil penelitian kepuasan kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Surabaya Perdana Rotopack Di 

Surabaya. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual setiap 

individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem dan nilai yang 

berlaku pada dirinya. Menurut teori Hasibuan (2008:203) mengatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, sikap ini 

dicerminkan oleh moral kerja, kedisplinan dan kinerja karyawan. Sedangkan menurut 

Wibowo (2011:502) menyatakan bahwa kepuasan kerjamencoba mengungkapkan apa yang 

membuat sebagian orang lebih puas terhadap pekerjaannya. 

Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dapat dilihat pada 

hasil penelitian terdahulu bahwa Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan hasil penelitian terdapat Komitmen Organisasi pada 

karyawan Perusahaan Listrik Negara Area Pekanbaru yaitu komitmen afektif, komitmen 

kelanjutan dan komitmen normatif yang ada di setiap individu karyawan Perusahaan Listrik 

Negara Area Pekanbaru tersebut. Komitmen yang paling tinggi yaitu komitmen afektif dan 

komitmen yang terendah yaitu komitmen normatif. 

Motivasi kerja merupakan persoalan yang berkaitan dengan bagaimana caranya 

mendorong gairah seseorang agar mau berkerja keras dengan memberikan seluruh 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan organisasi. Motivasi sangat dibutuhkan di sebuah 

organisasi karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu dalam sebuah organisasi 

dapat bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Menurut 

Robbin dan Coulter (2010:109) motivasi kerja merupakan proses dimana seseorang diberikan 

energi, diarahkan dibimbing untuk menuju tercapainya suatu tujuan. Pemberian motivasi 

kerja perlu diberikan oleh para karyawan agar para karyawan memiliki semangat kerja dan 

gairah kerja yang tinggi sehingga dalam melaksanakan kerja dengan baik. 

Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dapat dilihat 

pada hasil penelitian terdahulu bahwa Komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel yang paling dominan pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Indotirta Abadi adalah variabel komitmen organisasi 

dengan nilai t hiung terbesar (0,406). 

Komitmen organisasi merupakan sebagai sikap yang mencerminkan keinginan kuat 

untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi dan keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Hal 

ini diperkuat dengan pendapat yang kemukakan oleh Rivai (2006:248) yang menyatakan 

bahwa komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang pegawai memihak pada 

suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaanya dalam 

organisasi itu. Jadi adanya keterlibatan seorang karyawan pada pekerjaannya secara aktif 

bukan secara pasif.Kepuasan kerja, motivasi kerja, dan komitmen organisasi secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah 

hasil kerja dari seorang karyawan selama dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokok 

jabatannya yang dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa dikatakan 

mempunyai prestasi kerja yang baik atau sebaliknya. Sedangkan menurut Prawirosentono 

(2008:02) kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mewujudkan tujuan organisasi sesuai dengan moral dan etika. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil analisis data. Hasil analisi data 

menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Setelah data diuji selanjutnya dijelaskan apakah 

data tersebut valid dan reliabilitas. Dari data tersebut hasilnya dari semua masing-masing data 

diperoleh hasil yang valid yaitu nilai r-hitung lebih besar dari r table dan dikatakab reliabel 

karena nilai Alpha lebih besar dari 0,6. Selanjutnya uji asumsi klasik menggunakan 3 uji 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedositas. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahi apakah dalam sebuah model regresi, varibel bebas dan variabel terikat 
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keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Sebuah data bisa dikatan normal jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05. Selanjutnya uji multikolieritas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan korelasi yang kuat antar variabel bebas. Data bisa 

dikatakan multikolieniritas jika nilai VIF kurang dari 5 dan nilai toleransi lebih dari 0,5. 

Berikutnya uji heterokedositas digunakan untuk menguji apakah terjadi penyimpangan model 

antara satu observasi ke observasi yang lain. Jika nilai probabilitas signifikan >0,05 maka 

dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedositas. Teknik analisis data selanjutnya 

menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji F dan uji t sebagai 

berikut : 

 

Tabel 1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Std. 

Model B Error Beta   T Sig. 

1 (Constant) ,199 1,923    ,103 ,918 

 Kepuasan Kerja ,610 ,096  ,383  6,334  ,000  

 Motivasi Kerja ,345 ,078  ,252  4,424  ,000  

 Komitmen Organisasi ,582 ,085  ,418  6,886  ,000  

 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan. 

Sumber: Data diolah tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y =0,199+0,383X1+0,252X2+0,418X3 
Pada persamaan diatas ditunjukan bahwa pengaruh variabel bebas yaitu kepuasan 

kerja (X1) bernilai 0.383, motivasi kerja (X2) bernilai 0.252 dan komitmen organisasi (X3) 

bernilai 0.418 dengan nilai probabilitas signifikan 0.000, hal ini menunjukan bahwa variabel 

kepuasan kerja, motivasi kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 
P endekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Populasinya adalah karyawan PT. Kayu Lima Sentosa Di Magelang yang berjumlah 125 

karyawan. Sampel penelitian sebanyak 95 karyawan dengan menggunakan rumus slovin. 

Teknik pengambilan sample dilakukan dengan menggunakan metode accidental sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuisoner, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda yang didukung dengn uji F dan uji T serta uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolineritas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas.  

Tabel 2 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

 
Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig. 

1 Regression 1173,064 3 391,021  143,42   ,000  

      5     

 Residual 248,094 91 2,726        

 Total 1421,158 94         

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 

Sumber : Data diolah tahun 2017 
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Dari hasil pengolahan data di atas diketahui bahwa nilai F-hitung adalah 143,425. 

Dengan nilai signifikan sebesar 0,000, dan nilai F-tabel adalah 2.71. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa F-hitung > F-tabel dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima berarti variabel kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen 

organisasi berpengaruh secara 

 

     

     Tabel 3  

   Koefisien Determinasi  

   Model Summary  

        Std. Error of the 

 Model R R Square  Adjusted R Square Estimate 

 1 .818
a
 .658   .655  2.285 

 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi. 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan. 

Sumber: Data diolah tahun 2017 

 

Dari tabel 3 koefisien determinasi dapat diketahui bahwa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,655 dilihat dari kolom Adjusted R Square. 

Selanjutnya pembahasan dari hasil diatas adalah diperoleh hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Kayu Lima Sentosa Magelang. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 

positif signifikan antara variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, terbukti. Artinya 

semakin baik atau tinggi kepuasan kerja, maka semakin tinggi kinerja karyawan. Hasil ini 

didukung analisis deskriptif variabel yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan PT. 

Kayu Lima Sentosa Magelang, masuk kategori tinggi atau baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan PT. Kayu Lima Sentosa Magelang sudah puas dengan intesip yang diterima, puas 

dengan bayaran yang terima karena sesuai dengan yang dibutuhkan, rekan-rekan kerja yang 

menyenangkan, puas dengan pekerjaan yang dilakukan karna selalu aktual dan sesuai kontrol 

yang di tetapkan oleh perusahaan. Hasil ini sesuai pendapatan Menurut Hasibuan (2014:203) 

mengatakan bahwa kepuasan kerja (job statisfaction) adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan kinerja. Sedangkan Veithzal (2004:460) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya. Hal ini mendukung peneliti terdahulu 

Deewar Mahesa (2010) dan M. Samsul Arif (2011), yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kiner karyawan. Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Kayu Lima Sentosa Magelang. 

Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan, terbukti dan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik atau 

tinggi motivasi kerja, maka semakin tinggi komitmen organisasi karyawan. Hasil ini 

didukung analisis deskriptif variabel yang menunjukkan bahwa motivasi kerja masuk 

kategori tinggi atau baik. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Kayu Lima Sentosa 

Magelang sudah merasa terpenuhinya kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan rasa 

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan dalam 

mengaktualisasikan diri. Hal ini mendukung peneliti terdahulu Gde Mantra Suarjana dkk, 

(2016), yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi karyawan. 

Komitmen Organisasi perpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Kayu Lima Sentosa Magelang. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif 

signifikan antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, terbukti dan 
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berarti bahwa semakin baik atau tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan, 

maka semakin tinggi kinerja karyawan. Hasil ini didukung analisis deskriptif variabel yang 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi di PT. Kayu Lima Sentosa Magelang masuk 

kategori tinggi atau baik. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Kayu Lima Sentosa Magelang 

karyawan sudah merasa senang dengan pekerjaannya, tidak terbebani oleh pekerjaan, merasa 

nyaman dalam bekerja di PT. Kayu Lima Sentosa. Menurut pendapatan Luthans (2006: 249), 

menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai sikap yang mencerminkan keinginan kuat 

untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi dan keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi, 

dengan demikian komitmen terhadap organisasi adalah sikap loyalitas karyawan terhadap 

organisasi dengan menunjukkan perhatiannya terhadap organisasi dan mementingkan 

keberhasilan dan kemajuan yang berkelanjutan. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu 

menurut Melizawati (2015), menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukan bahwa nilai f hitung > 

f tabel tabel (143,425 > 2,71) dan dengan nilait probabilitas (sig) yang lebih kecil dari taraf 

signifikan (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen dan variabel 

dependen yaitu kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan PT. Kayu 

Lima Sentosa Magelang. Kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi, 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Kayu Lima 

Sentosa Di Magelang. Hal ini menunjukkan apabila kepuasan kerja, motivasi kerja dan 

komitmen organisasi, ditingkatkan secara bersama-sama, maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen 

organisasi, sebesar 65,5%. sedangkan sisanya sebesar 34,5% dipengaruhi faktor lain.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya dalam 

penelitian pada karyawan pada PT. Kayu Lima Sentosa Magelang dapat disimpulkan sebagai 

Kepuasan kerja (X1) berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Y1) 

dengan tingkat signifikansi 0,000 <α 0.05, Motivasi kerja (X2) berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y1) dengan tingkat signifikansi 0,000 <α 0,05, 
Komitmen organisasi (Y1) berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y2) dengan tingkat signifikansi 0,000 < α 0,05, Secara bersama-sama variabel Kepuasan 

Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Komitmen Organisasi (X3), mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kayu Lima Sentosa Di Magelang, 

dengan tingkat signifikan 0,000 < α 0,05. 
Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

dapat diajukan oleh peneliti yang akan bermanfaat bagi karyawan PT. Kayu Lima Sentosa di 

Magelang antara lain Bagi pimpinan PT. Kayu Lima Sentosa Magelang, komitmen organisasi 

yang terjadi disana hendaknya terus dijaga dan ditingkatkan. untuk menjaga kinerja karyawan 

yang lebih baik lagi dan dapat dilakukan dengan menumbuhkan nilai-nilai kesetiaan, 

kemauan dan bangga terhadap perusahaan, maka dari itu hendaknya terus meningkatkan rasa 

motivasi kerja yang ada dalam diri para karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan, variabel yang perlu mendapat prioritas untuk ditingkatkan adalah kepuasan kerja 

karena kepuasan kerja memiliki pengaruh yang paling kecil terhadap kinerja karyawan di PT. 

Kayu Lima Sentosa Magelang. Bagi peneliti diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini 

dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih luas mengenai kepuasan kerja, 

motivasi kerja, komitmen organisasi dan kinerja karyawan di sebuah perusahaan dan semoga 

dapat dijadikan pertimbangan bahan referensi bagi para peneliti yang lainnya dan semoga 

dengan adanya penelitian ini bermanfaat bagi peneliti yang lain di masa depan. 
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